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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding concept of summation 
in mathematics through number sense method on the second  grade students of SD N 03 
Jatipuro, Karanganyar at academic year 2012/2013 . This research is classroom action 
research with two cycles. Each cycle consist of four stages they are planning, implementation, 
observation, and reflection. The data analysis which is applied is an interactive analysis model 
which consist of three component, they are data reduction, presenting the data, and conclusion 
drawing or verification. Data is collected by using documentation, observation, interview, and 
test. The conclusion of this research is implementing an number sense  method is able to 
improve the understanding concept of summation in mathematics on the second grade 
students of SD N 03 Jatipuro, Karanganyar at academic year 2012/2013.  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan  
melalui penerapan metode number sense pada siswa kelas II SD Negeri 03 Jatipuro 
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaktif  yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Simpulan penelitian ini adalah penerapan 
metode number sense dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan dalam 
matematika siswa kelas 4 SD Negeri 03 Jatipuro Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 
2012/2013. 
Kata Kunci: pemahaman konsep, penjumlahan matematika,  metode  Number Sense 
Matematika adalah suatu cara untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi manusia, suatu cara untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi manusia, suatu cara menggunakan 
informasi, menggunakan pengetahuan 
tentang bentuk dan ukuran dan menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan yang 
paling penting adalah memikirkan dalam diri 
manusia itu sendiri dalam melihat dan 
hubungan-hubungan.(Mulyono 1997: 252). 
Asep Jihad (2008: 153) 
mengemukakan bahwa matematika memiliki 
beberapa tujuan, di antaranya : 1) 
Menggunakan algoritma atau prosedur 
pekerjaan, 2) Melakukan manipulasi secara 
matematika, (3) Mengorganisasi data, 4) 
Memanfaatkan simbol, tabel, diagram dan 
grafik, 5) Mengenal dan menemukan pola, 6) 
Menarik keimpulan, 7) Membuat kalimat 
atau model matematika, 8) Membuat 
interpretasi bangun dalam bidang dan ruang, 
9) Mamahami pengukuran dan satuan-
satuannya, dan 10) Menggunakan alat hitung 
dan alat bantu matematika. 
Dalam pembelajaran matematika 
selain kognitif ,siswa harus dilibatkan secara 
afektif dan psikomotorik untuk memahami 
tentang konsep-konsep yang dipelajari. Jika 
hal ini tidak tercakup dalam proses 
pembelajaran dapat mengakibatkan 
penguasaan konsep matematika pada siswa 
kurang mendalam dan akan menyebabkan 
rendahnya pemahaman siswa yang pada 
 akhirnya mengakibatkan rendahnya mutu 
pendidikan.  
Sedangkan menurut Paling dalam 
Mulyono Abdurahman, (1997: 252) 
mengemukakan bahwa matematika adalah 
suatu cara untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dihadapi manusia, 
suatu cara untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dihadapi manusia, 
suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk 
dan ukuran dan menggunakan pengetahuan 
tentang menghitung dan yang paling penting 
adalah memikirkan dalam diri manusia itu 
sendiri dalam melihat dan menggunakan 
hubungan-hubungan.  
Berdasarkan pendapat Paling di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
menemukan jawaban atas tiap masalah yang 
dihadapinya, manusia akan menggunakan: 
(1) Informasi yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapainya; (2) Pengetahuan tentang 
bilangan, bentuk dan ukuran; (3) kemampuan 
untuk mengingat dan menggunakan 
hubungan-hubungan dan (4) kemampuan 
untuk mengingat dan menggunakan 
hubungan-hubungan. 
Berdasarkan observasi di SD N 03 
Jatipuro   pada tanggal 10 agustus 2012 
diketahui bahwa pembelajaran matematika 
pokok bahasan penjumlahan  masih 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini menyebabkan 
kurangnya motivasi siswa untuk belajar, 
siswa cenderung menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru, diam dan enggan 
dalam mengemukakan pertanyaan maupun 
pendapat.Serta bila mengerjakan tugas 
matematika mengenai penjumlahan siswa 
yang tidak bisa mengerjakan hanya 
menunggu, menengok pekerjaan temannya. 
Selain itu, dilihat dari hasil belajar siswa 
kelas II SD Negeri 03 Jatipuro, Karanganyar, 
tahun ajaran 2012/2013 diketahui bahwa dari 
26 siswa, 73% atau 19 siswa mendapat nilai 
di bawah KKM, nilai yang ditentukan yaitu 
70.  
Dari hal di atas, menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar masih 
menggunakan cara yang konvensional 
sehingga peserta didik kurang memahami 
dan merasa jenuh untuk belajar, khususnya 
matematika. Dari masalah yang ada itulah, 
maka perlu ditingkatkan proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan  metode 
yang inovatif dalam penjumlahan salah 
satunya, yaitu metode Number Sense. 
Number Sense merupakan suatu 
metode yang dapat mempersingkat waktu 
yang diperlukan untuk mengerjakan soal 
penjumlahan, selain itu metode Number 
Sense berguna untuk menyampaikan materi 
matematika dalam bentuk yang menarik dan 
menyenangkan. Hal ini tidak hanya membuat 
anak semakin antusias untuk mempelajari 
matematika, tetapi juga merangsang 
kreatifitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan ulasan di atas, maka 
perlu diterapkan metode Number Sense agar 
pembelajaran di kelas tidak terasa monoton 
dan pembelajaran tidak berpusat pada guru, 
serta memberikan metode penjumlahan yang 
lebih mudah.sehingga siswa dapat 
mengerjakan penjumlahan dengan baik, cepat 
dan tepat. Penulis berharap dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
penjumlahan pada siswa. 
Number sense adalah sebuah konsep 
yang terorganisasi mengenai suatu bilangan. 
Hal ini bisa membantu seseorang untuk 
memahami bilangan beserta hubungannya 
sehingga mampu menyelesaikan masalah 
tanpa harus mengacu pada algoritme.(Bobis 
dalam Andri Saleh 2009 : 22) 
Menurut Andri Saleh (2009: 28) Ada 
lima karakter  number sense yang berkaitan 
erat dengan bilangan. Kelima karakter itu 
adalah : 1) Number Meaning  (pengertian 
bilangan) adalah memberikan beberapa 
konsep dasar mengenai bilangan. Mulai dari 
pengertian bilangan, sejarah bilangan, jenis 
bilangan sampai sifat-sifat bilangan. 2) 
Number Relationships (hubungan antar 
bilangan) artinya Number sense menjelaskan 
hubungan satu bilangan terhadap bilangan 
lainnya. Misalnya 144 adalah kuadrat 12, dan 
36 adalah setengah dari 72 dan lain 
sebagainya. 3) Number Magnitude (besaran 
bilangan) artinya memberikan pandangan 
bahwa bilangan merupakan suatu besaran. 
Artinya, bilangan merupakan sesuatu yang 
dapat diukur atau dihitung. 4) Number 
Operation (perhitungan bilangan) artinya 
 menjelaskan berbagai perhitungan 
matematika. Mulai dari penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, 
perpangkatan, sampai pemfaktoran bilangan. 
5) Number Referents (referensi bilangan) 
artinya Number sense menjelaskan berbagai 
referensi yang dimiliki oleh suatu bilangan 
tertentu. Misalnya, keistimewaan bilangan 
nol, sifat identitas dari bilangan 1 dan 
sebagainya. 
Jadi dari pendapat para ahli di atas, 
dapat disimpulkan number sense ialah 
pemahaman seseorang dalam mengolah 
bilangan dengan berbagai macam strategi, 
yang memacu kreatifitas siswa tanpa harus 
mengacu pada algoritme. 
Penelitian ini diasumsikan dapat 
Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Penjumlahan dalam Matematika Melalui 
Metode Number Sense pada Siswa Kelas II 
SD Negeri 03 Jatipuro Kecamatan Jatipuro 
Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 
2012/2013. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 03 Jatipuro pada 
siswa kelas II Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Lokasi sekolah berada di Desa Jatipuro 
Kecamatan Jatipuro Kabupaten Karanganyar. 
Subjek penelitian ditetapkan siswa 
kelas II SD Negeri 3 Jatipuro Kecamatan 
Jatipuro Kabupaten Karanganyar tahun 
ajaran 2012/2013, dengan jumlah siswa 26 
siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada selama 5 bulan, yaitu mulai bulan 
November 2012 sampai bulan Maret 2013. 
Penelitian ini adalah proses 
pengkajian sistem berdaur sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kerangka berpikir. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 
siklus, yang masing-masing siklus meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, obsrvasi, dan 
refleksi.  
Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, tes, observasi, dan wawancara.  
Dalam penelitian ini digunakan teknik 
analisis data model interaktif (Milles dan 
Hubberman, 2007 : 20) yang terdiri dari tiga 
komponen analisis, yaitu (1.) reduksi data 
(data reduction), (2.) sajian data (data 
display), (3.) penarikan simpulan atau 
verifikasi (conclusion tau verification). 
Aktivitas ketiga komponen tersebut 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan 
proses pengumpulan data sebagai siklus.  
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara tersebut diketahui bahwa 
pembelajaran Matematika mengenai 
penjumlahan pada siswa kelas II SD Negeri 
03 Jatipuro menggunakan model yang kurang 
meningkatkan kreatifitas siswa atau atau 
masih didominasi metode ceramah, tanya 
jawab dan pemberian tugas oleh guru.  
Hal ini menyebabkan kurangnya 
antusias siswa untuk belajar, siswa lebih 
cenderung menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru, diam dan enggan 
dalam mengemukakan pertanyaan maupun 
pendapat. 
Tabel 1. Frekuensi Data Tes Awal 
Siswa Kelas II SDN 03 Jatipuro. 
No Interval Frekuensi  Persentase % 
1 30-40 4 15,38 
2 41-51 4 15,38 
3 52-62 9 34,61 
4 63-73 6 23,07 
5 74-84 2 7,69 
6 85-95 1 3,84 
Jumlah  26 100 
Berdasarkan table tersebut dapat 
diketahui bahwa sebelum dilaksanakan 
tindakan siswa kelas II SDN 03 Jatipuro 
dengan jumlah siswa 26 hanya ada 9 siswa 
atau 34,62% siswa yang memperoleh nilai  
70. Dengan demikian masih ada 17 siswa 
atau 65,38% siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM, yaitu   70. 
Analisa dari data nilai Matematika 
materi Penjumlahan siswa pada kondisi awal 
diperoleh persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 34,62%.  Berdasarkan data di atas 
masih  banyak siswa yang belum dapat 
mencapai KKM. Hal itu menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terhadap konsep 
Matematika materi penjumlahan masih 
rendah. Hal tersebut masih di bawah 
ketuntasan klasikal yang diharapkan 
mencapai 80%. 
 Tabel 2: Daftar Frekuensi Nilai Siswa 
Kelas II SD Negeri 03 Jatipuro 
Pada Siklus I 
No Interval Frekuensi  
Persentase 
% 
1 50-57 2 7,69 
2 58-65 8 30,76 
3 66-73 7 26,92 
4 74-81 6 23,07 
5 82-89 1 3,84 
6 90-97 2 7,69 
Jumlah 28 100 
Berdasarkan data di atas diperoleh 
kesimpulan bahwa besarnya nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada kondisi awal 
sebesar 30 dan pada siklus I naik menjadi 50. 
Untuk  nilai tertinggi pada kondisi awal 
mencapai 90 dan pada siklus I naik menjadi 
90. Nilai rata-rata kelas yang semula hanya 
60  pada siklus I naik menjadi 69,03. 
Pemahaman konsep penjumlahan pada siswa 
naik 34,61% dengan KKM 70. Siswa yang 
berhasil mencapai KKM pada siklus I 
mencapai 69,23 %, yang semula hanya 
mencapai 34,62%. 
Dalam penelitian ini pada siklus 
pertama masih ditemukan beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus 
kedua, antara lain: guru masih kurang bisa 
mengelola waktu secara efisien, masih 
kurang tegas dalam menegur siswa yang 
ramai, masih kurang optimal dalam 
meningkatkan keaktifan peserta didik, masih 
ada beberapa siswa yang belum lancar 
menjawab pertanyan saat diskusi di depan 
kelas. 
Ketuntasan yang dicapai pada siklus 
pertama ini belum mencapai target yang 
diinginkan peneliti, yaitu 80% maka perlu 
adanya tindak lanjut dengan melaksanakan 
siklus kedua. 
Tabel 3: Daftar Frekuensi Nilai Siswa 
Kelas II Pada Siklus II 
No Interval Frekuensi  Prosentase % 
1 65-70 8 30,76 
2 71-76 4 15,38 
3 78-82 3 11,53 
4 83-88 4 15,38 
5 89-94 2 7,69 
6 95-100 5 19,23 
Jumlah 27 100 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa pada siklus II siswa kelas II SDN 03 
Jatipuro dengan jumlah siswa 26 ada 22 
siswa atau 84,62% siswa yang memperoleh 
nilai  70. Dengan demikian tinggal ada 4 
siswa atau 15,38% siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM, yaitu   70 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menggunakan metode Number Sense dalam 
kelompok kecil atau individu sangat 
meningkat. Peningkatan yang sangat terlihat 
yaitu: (a) perhatian siswa pada saat guru 
memberi penjelasan, (b) siswa yang mampu 
menjawab soal guru dengan benar, (c) siswa 
yang mau mengemukakan pendapat, (d) 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
Pemahaman konsep siswa tentang 
penjumlahan lebih meningkat. Terlihat dari 
kemampuan siswa menjawab soal saat 
presentasi sudah baik. Siswa berusaha secara 
maksimal mengerjakan tugas maupun 
evaluasi yang diberikan. Keberanian dan 
kemauan siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat sudah meningkat.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasakan hasil analisa setelah 
diadakan tindakan diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan metode Number Sense 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
penjumlahan siswa kelas II SDN 03 Jatipuro.  
Peningkatan terlihat dari 
meningkatnya pencapaian ketuntasan belajar. 
Pada kondisi awal, masih banyak siswa yang 
belum mencapai KKM yang ditentukan, 
yaitu 34,62%. Siklus I mengalami kenaikan 
menjadi 73,08%. Sedangkan pada siklus II 
naik lagi mencapai 84,62%.  
Data perbandingan ketuntasan belajar 
siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 14 
berikut. 
Tabel 5: Perbandingan Ketuntasan 
Belajar Siswa Pada Kondisi Awal, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Keterangan 
Kondisi 
Awal 
Siklus  I Siklus II 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
9 
17 
18 
8 
22 
4 
 Berdasarkan analisa data di atas 
dapat diketahui bahwa penggunaan metode  
Number Sense dapat meningkatkan 
pemahaman konsep penjumlahan dalam 
matematika pada siswa kelas II SDN 03 
Jatipuro. Hal ini terlihat dari adanya 
peningkatan ketuntasan belajar siswa, pada 
prasiklus siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan belajar (KKM) 34,62%,  pada 
siklus I mengalami kenaikan menjadi 
69,24%, dan pada siklus II naik menjadi 
84,62%. Peningkatan ketuntasan belajar 
siswa yang mencapai 84,62%, sudah 
mencapai target peneliti, yaitu 80% siswa 
tuntas belajar. Dalam penelitian ini masih ada 
4 siswa yang belum tuntas. Hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut  
kemampuan kognitifnya rendah dibadingkan 
dengan siswa-siswa yang lain. 
Peningkatan pemahaman konsep 
penjumlahan pada siswa tersebut, tentu saja 
dikarenakan adanya partisipasi aktif dari 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, baik 
bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi 
maupun menemukan konsep penjumlahan. 
Dengan demikian adanya peningkatan 
pemahaman konsep penjumlahan dalam 
matematika pada siswa kelas II SDN 03 
Jatipuro yang ditandai dengan meningkatnya 
nilai tes yang dicapai oleh siswa memberikan 
bukti bahwa pelaksanaan Penelitian 
Tindakan kelas ini telah berhasil dan diakhiri 
pada siklus kedua. 
Dalam proses pembelajaran saat 
penelitian ini  ditemui beberapa kendala. 
Kendala-kendala tersebut antara lain: 1) 
Siswa masih belum menguasai nilai tempat, 
baik ratusan puluhan dan satuan. Jadi saat 
mengajarkan metode Number Sense, peneliti 
harus mengulang dengan menanamkan 
pemahaman tentang nilai tempat pada siswa 
kelas II SDN 03 Jatipuro. 2) Saat pembagian 
kelompok, masih ada satu dua anak yang 
masih sering berkeliarn kekelompok lain. Hal 
ini mengakibatkan proses diskusi kelompok 
kurang berjalan lancar sehingga perlu 
perhatian khusus guru. 3) Siswa masih malu-
malu, takut untuk ditunjuk atau maju ke 
depan kelas untuk menjawab pertanyaan , 
atau bahkan bertanya pada guru atau siswa.  
Hal ini menjadi kesulitan peneliti untuk 
membangun rasa percaya diri siswa agar 
mampu dan mau menjawab pertanyaan. 4)  
Saat siswa dari salah satu kelompok yang 
membacakan jawaban ke depan kelas, masih 
ada siswa lain dari kelompok tersebut 
membantu jawaban siswa yang ada di depan. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menggunakan metode Number 
Sense  dalam mata pelajaran Matematika 
tentang penjumlahan pada siswa kelas II SD 
N 03 Jatipuro. Dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: metode pembelajaran 
Number Sense dapat meningkatkan 
pemahaman konsep penjumlahan dalam 
matematika pada siswa kelas II SD N 03 
Jatipuro Kecamatan Jatipuro Kabupaten 
Karanganyar tahun ajaran 2012/2013.  
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